BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan yang telah dijelaskan dan penulis sajikan,
maka diambil kesimpulan tentang bagaimana pesan dakwah dalam novel
Ranah 3 Warmna karya Ahmad Fuadi. Dari hasil analisis teks Norman
Fairclough novel tersebut terdapat beberapa pesan yang mengandung materi
dakwah yaitu tentang agidah, syariah, dan akhlakul karimah. Dalam bidang
aqidah, beberapa pesan yang termuat menampilkan rukun iman kepada Allah,
Kitab dan iman kepada Rasul.

Dalam bidang syari’ah, pesan yang termuat adalah pesan ibadah yaitu
salat. Selain itu juga terdapat pesan mu'amalah yang teraplikasikan dalam
kehidupan tokoh sehari-hari yaitu bagaimana melakukan kegiatan ekonomi,
sosial, pendidikan, dan kepemimpinan. Pesan dalam bidang syari’ah memang
bukan merupakan bagian ibadah seperti mengucap syahadat, salat, zakat,
puasa, atau haji. Namun hanya sekedar pesan agar manusia meyembah Allah.

Sedangkan pesan dalam bidang akhlak karimah menempati porsi yang
terbanyak dalam Ranah 3 Warna. Akhlak disini meliputi bagaimana berakhlak
terhadap Allah, dan terhadap makhluk. Seperti bagaimana berbakti kepada

orang tua, mengucapkan terima kasih.
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Dari hasil analisis discourse practice, novel Ranah 3 Warna memiliki
muatan pesan dakwah yang lebih dari novel yang lainnya karena pengarang
novel yakni Ahmad Fuadi adalah alumni pondok pesantren Gontor.

Sedangkan analisis Socioculiural Practice, Ahmad Fuadi memiliki
pengalaman dibidang jurnalistik dari wartawan Tempo sampai jadi wartawan
di Amerika sehingga membantu tulisan yang ada dinovel mudah dimengerti

dan dipahami pembaca.

B. Saran
1. Saran dalam kaitan bidang akademis
Sangat disarankan agar adanya suatu pemahaman yang lebih dalam
bentuk mata kuliah pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN
Sunan Ampel mengenai segala penelitian yang berkaitan dengan metode
penelitian kualitatif dan pendalaman materi tentang teori analisis wacana
serta pendalaman tentang paradigma konstruktivis dan kritis. Hal ini guna
memperkaya khasanah berfikir dan ilmu bagi para mahasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam IAIN Sunan Ampel.
2. Saran dalam kaitan bidang praktis
a. Suatu wacana tidak ada yang benar-benar netral, karenanya diharapkan
khalayak memiliki pemikiran kritis ketika melihat suatu wacana.
Khalayak setidaknya telah memiliki pengetahuan tentang media yang
dibaca sehingga pada akhirnya keiika menerjemahkan isi pesan memiliki

empati terhadap pesan tersebut. Dengan empati khalayak mengetahui
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mengapa pesan tersebut disampaikan dan akan menimbulkan pemahaman
yang benar terhadap suatu realita dan tidak mudah terpancinng dengan
isu-isu yang berkembang di masyarakat atau media.

. Peneliti menyadari bahwa penelitian analisis wacana kritis sangat
memungkinkan peneliti juga turut memasukkan subjektifitasnya.
sehingga tidak heran apabila pandangan peneliti dengan pandangan orang
lain dapat berbeda ketika melihat sebuah teks berita. Teks dapat diartikan
bermacam-macam oleh orang yang berbeda dan inilah yanng menjadi
kelemahan penelitian ini. Untuk mengatasinya disarankan untuk
membagikannya ke dalam kelompok sehingga didapat makna yang lebih
objektif. Penelitian ini seperti penelitian kualitatif pada umumnya tidak
mempunyai ukuran yang pasti tentang batas benar dan salah, semuanya
tergantung dari nilai, etika dan moral yang dianut peneliti. Karena itu,
peneliti menyarankan bagi mereka yang berminat untuk meneliti analisis
wacana agar memiliki batasan yang pasti, mungkin dengan memakai

undang-undang atau kode etik jurnalistik.



